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ABSTRAK

Seiring dengan mudahnya penggunaan obat-obatan kimia, penggunaan obat herbal yang berasal dari
tumbuhan semakin berkurang. Oleh karena itu, perlu dilakukan inventarisasi jenis tumbuhan obat, potensi
pemanfaatan sebagai obat, dan cara pengolahan oleh masyarakat karena tumbuhan obat ini lebih alami tanpa
efek samping. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pengetahuan masyarakat Desa Sugihwaras dalam
memanfaatkan tumbuhan sebagai obat tradisional. Data diperoleh melalui wawancara dengan masyarakat
menggunakan metode snowball sampling. Data yang dikumpulkan meliputi nama lokal tumbuhan, bagian yang
digunakan, cara pengolahan, dan penyakit yang diobati serta data pendukung yang meliputi data responden
seperti nama, usia, pekerjaan, dan alamat. Hasil menunjukkan bahwa masyarakat Desa Sugihwaras
memanfaatkan 11 jenis tumbuhan sebagai obat yaitu Lempeni (Ardisia elliptica), Patikan (Euphorbia hirta L),
Sirih cina (Peperomia pellucida), Kunir putih (Curcuma zedoaria), Kumis kucing (Orthosiphon aristatus), Keji
beling (Strobilanthes crispa), Dadap serep (Erythrina subumbrans), Seledri (Apium graveolens), Temulawak
(Curcuma zanthorrhiza), Kayu putih (Melaleuca leucadendra), dan Kelor (Moringa oleifera). Bagian dari
tumbuhan yang dimanfaatkan yaitu daun, buah, rimpang, getah atau seluruh bagian tanaman. Adapun cara
pengolahannya yaitu dengan direbus lalu dikonsumsi airnya, diperas lalu diambil ekstraknya, diremas-remas
lalu dioleskan, dihaluskan lalu diambil ekstraknya dan diteteskan. Tumbuhan obat biasa dimanfaatkan secara
tunggal, dicampur bahan lain, ataupun dikombinasikan dengan tumbuhan obat lainnya.
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PENDAHULUAN

Mayoritas penduduk di Indonesia terutama masyarakat di daerah pedesaan
memanfaatkan tumbuhan obat tradisional karena terbatasnya jangkauan fasilitas
kesehatan. Pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuhan obat tersebut didapatkan dari
para leluhur yang mengenal tumbuhan di sekitar pekarangan rumah maupun yang tumbuh
liar di hutan sebagai obat tradisional, kemudian pengetahuan tersebut diwariskan secara
turun-temurun (Hidayat & Hardiansyah, 2012). Dahulu peranan tumbuhan obat sangat
terbatas pada sekelompok daerah tertentu, keadaan tertentu, dan dipengaruhi oleh
kepercayaan, praktik, serta ritual tertentu. Hal ini disebabkan karena pada saat itu masih
banyak masyarakat yang melakukan pengobatan kepada tenaga-tenaga penyembuh
tradisional seperti dukun dan tabib, ataupun berbekal informasi dari para kerabat (Zein,
2005).

Tumbuhan obat merupakan suatu bagian atau seluruh bagian dari tumbuhan yang
digunakan sebagai obat baik secara tunggal maupun campuran yang dianggap dan dipercaya
dapat menyembuhkan penyakit serta memberikan pengaruh pada kesehatan. Obat yang
berasal dari tumbuhan lebih menyehatkan dan menimbulkan efek samping yang lebih kecil
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jika dibandingkan dengan obat-obatan dari bahan kimia. Selain itu, tanaman obat mudah
ditemukan dan dapat dibudidayakan di pekarangan rumah sehingga dapat menjadi
pengobatan alternatif sehari-hari serta menambah nilai ekonomi (Lestari, 2016).

Masyarakat lokal memiliki pengetahuan dalam pengelolaan sumberdaya alam sesuai
dengan adat dan budayanya. Masyarakat Desa Sugihwaras Kecamatan Ngancar Kabupaten
Kediri masih menjaga tradisi dari para leluhur dengan cara memanfaatkan tumbuhan
sebagai obat tradisional dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan masyarakat Desa
Sugihwaras dalam pemanfaatan tumbuhan sebagai obat didapatkan secara turun-temurun
dari keluarga. Seiring dengan mudahnya penggunaan obat-obatan kimia, penggunaan obat
yang berasal dari tumbuhan semakin berkurang sehingga tumbuhan obat disekitar
masyarakat perlu digali dan dikembangkan. Sehubungan dengan hal tersebut maka perlu
dilakukan inventarisasi jenis tumbuhan obat, potensi pemanfaatan tumbuhan sebagai obat,
dan cara pengolahan tumbuhan obat oleh masyarakat Desa Sugihwaras, sehingga penelitian
ini diharapkan dapat mengungkap pengetahuan masyarakat Desa Sugihwaras dalam
memanfaatkan tumbuhan sebagai obat tradisional.

METODE

Penelitian ini diaksanakan di Desa Sugihwaras Kecamatan Ngancar Kabupaten Kediri
Jawa Timur pada bulan Oktober hingga November 2022. Wilayah tersebut terletak pada
ketinggian 565 mdpl koordinat -7,9267 Lintang Selatan dan 112,2280 Bujur Timur dengan
luas wilayah 15,38 km? (Badan Pusat Statistik, 2022). Alat dan bahan yang digunakan berupa
instrumen wawancara, pisau cutter, kantong plastik, kertas label, alkohol 70%, kertas koran,
kardus, kamera untuk dokumentasi, GPS (Global Positioning System) untuk menandai posisi
titik tumbuhan obat yang diambil, buku catatan dan alat tulis untuk mencatat data tanaman
obat yang diperoleh di lapangan.

Pemilihan responden dilakukan dengan teknik snowball sampling. Menurut Sugiyono
(2008) teknik snowball sampling merupakan teknik penentuan responden yang mula-mula
jumlahnya kecil, kemudian membesar seperti bola salju. Data yang dikumpulkan melalui
wawancara dengan masyarakat meliputi nama lokal tumbuhan, bagian yang digunakan, cara
pengolahan, dan penyakit yang diobati serta mencatat data pendukung yang meliputi data
responden seperti nama, usia, pekerjaan, dan alamat. Selain itu juga dilakukan dokumentasi
foto dan pengambilan sampel tumbuhan obat untuk dibuat herbarium. Data yang diperoleh
kemudian dianalisis berdasarkan jenis tumbuhan, bagian yang digunakan, cara pengolahan,
dan jenis penyakit yang diobati.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Responden

Desa Sugihwaras dihuni oleh 3.807 jiwa, terdiri dari 1.914 laki-laki dan 1.893
perempuan. Sebagian besar penduduk Desa Sugihwaras berprofesi sebagai petani (Badan
Pusat Statistik, 2022). Masyarakat Desa Sugihwaras menggunakan tumbuhan obat dalam
kehidupan sehari-hari. Pengetahuan tentang pemanfaatan tumbuhan obat tersebut telah
didapatkan oleh masyarakat Desa Sugihwaras secara turun-temurun. Dari hasil wawancara
diperoleh bahwa responden dengan usia 40-45 tahun sebanyak 14%, usia 50-55 tahun
sebanyak 29%, dan usia 55-60 tahun sebanyak 57% (Gambar 1).
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Gambar 1. Persentase usia responden
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Responden dengan usia lanjut cenderung memiliki pengetahuan yang lebih dalam
mengenai tumbuhan obat, mereka sudah terbiasa dan percaya untuk memanfaatkan
tumbuhan obat karena lebih mudah didapat dan minim efek samping dibandingkan dengan
obat kimia. Berbeda dengan generasi muda yang sudah mulai jarang memanfaatkan
tanaman obat karena adanya perubahan pola pikir dan gaya hidup yang lebih modern (Arum

et al, 2012).

Jenis Tumbuhan Obat

Berdasarkan hasil wawancara dengan masyarakat Desa Sugihwaras tercatat sejumlah
11 jenis tumbuhan yang dimanfaatkan untuk mengobati berbagai jenis penyakit (Tabel 1).
Sebagian besar tumbuhan tersebut dibudidayakan dan tumbuh di pekarangan rumah warga.

Tabel 1. Jenis tumbuhan obat yang dimanfaatkan

No. Nama Lokal Nama limiah B:é'::a\g:g Kegunaan Cara penggunaan
1. Lempeni Ardisia elliptica Daun, buah Sakit lambung, Direbus dan dikonsumsi
jantung, kanker airnya
2. Patikan Euphorbia hirta L Getah Sakit mata Diteteskan pada mata
3. Sirih cina Peperomia Daun Sakit lambung, Direbus dan dikonsumsi
pellucida masker wajah airnya, dihaluskan dan
dioleskan
4. Kunir putih Curcuma zedoaria  Rimpang Sakit lambung, Direbus dan dikonsumsi
tekanan darah airnya
tinggi
5. Kumis kucing  Orthosiphon Daun Tekanan darah Direbus dan dikonsumsi
aristatus tinggi, liver, airnya
jantung
6. Keji beling Strobilanthes Daun Batu ginjal Direbus dan dikonsumsi
crispa airnya
7. Dadap serep  Erythrina Daun Penurun demam Dihaluskan, diremas-
subumbrans remas, dan dioleskan
8. Seledri Apium graveolens  Semua Penyakit ginjal Dihaluskan dan diperas
bagian (susah buang air (diambil ekstraknya)
tumbuhan kecil)
9. Temulawak Curcuma Rimpang Kurang nafsu Dihaluskan dan diperas
zanthorrhiza makan (diambil ekstraknya)
10. Kayu putih Melaleuca Daun Batuk, pilek, perut  Direbus dan dikonsumsi
leucadendra kembung airnya
11. Kelor Moringa oleifera Daun, buah Penambah nutrisi,  Direbus

sumber vitamin
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Lempeni (Ardisia elliptica) dimanfaatkan oleh masyarakat Desa Sugihwaras untuk
mengobati penyakit lambung, jantung dan kanker. Bagian tumbuhan yang biasa
dimanfaatkan yaitu bagian daun dan buah. Warga mengkonsumsi tumbuhan tersebut
dengan cara merebus daun/buahnya kemudian diambil air rebusannya untuk diminum.
Menurut Santoso, 2015 ekstrak daun lempeni mengandung a-amyrin dan P-amyrin sehingga
memiliki aktivitas antiplatelet yang dapat mencegah terjadinya penggumpalan darah.
Sedangkan pada ekstrak buah lempeni efektif menghambat pertumbuhan bakteri karena
mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, steroid, saponin, dan tannin (Wibawa &
Lugrayasa, 2020).

Getah dari tumbuhan patikan (Euphorbia hirta L) biasa dimanfaatkan oleh
masyarakat desa sugihwaras sebagai obat sakit mata dengan cara meneteskan getahnya
langsung pada mata. Tumbuhan patikan mengandung flavonoid sehingga memiliki efek
antiinflamasi (Taufig et al, 2008). Selain mengandung flavonoid daun patikan juga
mengandung polifenol, tannin, dan saponin dalam air rebusannya sehingga tumbuhan
tersebut aman untuk dimanfaatkan sebagai obat (Asniati, 2021).

Sirih cina (Peperomia pellucida) oleh masyarakat sugihwaras biasa dimanfaatkan
daunnya untuk mengobati penyakit lambung dan juga dimanfaatkan sebagai masker wajah.
Berdasarkan penelitian Yufiradani, 2020 ekstrak daun sirih cina dapat menghambat
pertumbuhan bakteri penyebab jerawat dengan baik. Kandungan yang terdapat dalam
tumbuhan sirih cina berupa senyawa flavonoid, tanin, saponin, triterpenoid, dan steroid
sehingga tumbuhan tersebut dapat bermanfaat sebagai obat (Rahmawati & Ratelino, 2019).

Kunir putih (Curcuma zedoaria) dimanfaatkan rimpangnya sebagai obat penyakit
lambung dan tekanan darah tinggi. Masyarakat desa sugihwaras menggunakan tumbuhan
kunir putih tersebut dengan cara merebus dan meminum air rebusan dari tumbuhan
tersebut. Kunir putih bermanfaat sebagai obat karena mengandung senyawa curzerenone,
zedoaron, minyak atsiri, diferuloylmethan, flavonoid, kurkumin, trimethoxyflavone,
tetramethoxyflavone, tetrahydrodemethoxycurcumin, dihydrocurcumin, dan polifenol.
Selain senyawa tersebut kunir putih juga mengandung senyawa kurkuminoid, RIP (Ribosome
Inacting Protein), isocurcumenol, demothxycurcumin, bisdemothxycurcumin,
epicurzerenone, curdione, dan ethyl pmethoxycinnamate sehingga dapat menghambat
pertumbuhan sel kanker (Putri, 2014).

Tumbuhan obat lain yang digunakan oleh masyarakat desa sugihwaras untuk
mengobati tekanan darah tinggi adalah kumis kucing (Orthosiphon aristatus). Selain untuk
mengobati darah tinggi tumbuhan tersebut juga dimanfaatkan untuk mengobati penyakit
jantung dan liver. Untuk mengobati penyakit tersebut daun kumis kucing direbus kemudian
dikonsumsi air rebusannya. Daun kumis kucing mengandung flavonoid dan aktivitas
antioksidan yang tinggi sehingga dapat bermanfaat sebagai obat (Salasa & Abdullah, 2021).

Tumbuhan yang dimanfaatkan oleh masyarakat desa sugihwaras sebagai obat untuk
mengatasi penyakit ginjal yaitu keji beling dan seledri. Tumbuhan keji beling dimanfaatkan
dengan cara direbus daunnya dan dikonsumsi air rebusannya, sedangkan seledri dihaluskan
terlebih dahulu kemudian diperas dan diambil ekstraknya. Daun keji beling mampu
menurunkan kadar kolesterol karena mengandung senyawa flavonoid dan sterol Abd
Rachman & Ardiansyah, 2019). Seperti daun keji beling, salah satu senyawa yang juga
dimiliki oleh tumbuhan seledri yaitu senyawa flavonoid (Kusnadi & Devi, 2017).

Temulawak dimanfaatkan oleh masyarakat desa sugihwaras untuk mengatasi kurang
nafsu makan. Kayu putih untuk mengatasi batuk, pilek, serta perut kembung. Sedangkan
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daun kelor dimanfaatkan sebagai sumber vitamin dan penambah nutrisi bagi warga desa
sugihwaras. Masing-masing tanaman tersebut memiliki aktivitas anti-inflamasi. Temulawak
mengandung senyawa kurkumin yang berperan sebagai anti-inflamasi (Fauzi, 2021). Sifat
anti-inflamasi ini juga dimiliki oleh daun kelor yang memiliki senyawa flavonoid (Ulfa et al,
2016) dan daun kayu putih yang mengandung senyawa sineol (Batubara et al, 2016).

Dadap serep (Erythrina subumbrans) biasa dimanfaatkan daunnya sebagai obat
penurun demam pada anak (Gambar 2). Masyarakat memanfaatkan tumbuhan tersebut
sebagai obat dengan cara meremas-remas daun dadap serep hingga halus kemudian
ditempelkan pada dahi. Daun dadap serep memiliki kandungan saponin, flavonoid, steroid,
dan alkaloid. Kandungan tersebut bermanfaat sebagai antiinflamasi (Nasution et al, 2022).
Selain itu tumbuhan dadap serep dalam kebudayaan jawa juga dipercaya sebagai sarana
penolak bala. Dadap serep biasa digunakan sebagai sesajen dalam upacara adat jawa seperti
pada tradisi wiwitan (Listiyani et al, 2020).

Gambar 2. Tumbuhan dadap serep (Erythrina subumbrans)

Dalam penggunaan berbagai jenis tumbuhan tersebut sebagai obat, masyarakat
Desa Sugihwaras biasa menggunakan tumbuhan tersebut secara tunggal atau dengan
dicampur bahan lain seperti madu dan gula. Selain itu ada juga yang memanfaatkannya
dengan cara dikombinasi dengan tumbuhan obat lain. Mereka memperoleh tumbuhan obat
tersebut dari pekarangan rumah masing-masing, dari tetangga, ataupun dengan membeli
dari pasar.

KESIMPULAN

Masyarakat Desa Sugihwaras Kecamatan Ngancar Kabupaten Kediri Jawa Timur
memanfaatkan 11 jenis tumbuhan sebagai obat antara lain, Lempeni (Ardisia elliptica),
Patikan (Euphorbia hirta L), Sirih cina (Peperomia pellucida), Kunir putih (Curcuma zedoaria),
Kumis kucing (Orthosiphon aristatus), Keji beling (Strobilanthes crispa), Dadap serep
(Erythrina subumbrans), Seledri (Apium graveolens), Temulawak (Curcuma zanthorrhiza),
Kayu putih (Melaleuca leucadendra), dan Kelor (Moringa oleifera). Tumbuhan tersebut
dapat diperoleh dari pekarangan rumah, kerabat, ataupun membeli dari pasar.

Bagian dari tumbuhan yang dimanfaatkan sebagai obat yaitu bagian daun, buah,
rimpang, getah dan ada juga yang dimanfaatkan seluruh bagiannya sebagai obat. Adapun
cara pengolahannya yaitu dengan direbus lalu dikonsumsi airnya, diperas lalu diambil
ekstraknya, diremas-remas lalu dioleskan, dihaluskan lalu diambil ekstraknya dan
diteteskan. Tumbuhan obat ini biasa dimanfaatkan secara tunggal, dicampur bahan lain,
ataupun dikombinasikan dengan tumbuhan obat lainnya.
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